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Pendahuluan
Analisis Situasi

Penampilan dapat menambah rasa percaya diri seseorang (Mustika Sora, 2017). Tampil rapi dan
menarik merupakan kebutuhan para wanita. Namun sekarang pria juga ingin selalu tampil rapi pada
setiap kegiatan. Penampilan seorang pria yaitu gaya rambut. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan jasa
pangkas rambut pria akan terus meningkat. Pangkas rambut merupakan jenis usaha yang masuk kedalam
kategori bidang jasa, bidang usaha pangkas rambut pria menyediakan jasa potong rambut untuk
pelanggan. Adapun alasan dilakukan pelatihan keterampilan wirausaha dalam pemangkasan rambut
komersial pada rambut pria yaitu: 1) modal yang dikeluarkan sedikit, namun pendapatan yang cukup
tinggi; 2) mudah dalam melakukan usahanya;3) tidak sulit dalam alat, bahan, kosmetik pada usaha ini; 4)
pangkas rambut akan selalu dicari karena rambut manusia tumbuh menjadi bertambah panjang.5)model-
model pemangkasan rambut pria dapat dijadikan model rambut yang komersial.

Pemangkasan rambut pria adalah mengurangi rambut yang Panjang agar rambut terlihat
rapi(Sumaryana & Waluyo, 2021). Materi pangkas rambut komersial pada pria dengan menggunakan
teknik barber diawali dengan teori tentang peralatan alat bahan dan kosmetik serta langkah keraja
menggunakan teknik barber, setelah paham maka membuat desain pemangkasan, barulah melakukan
praktik pangkas rambut pria dengan teknik barber (Hayatunnufus et al., 2019) pemangkasan rambut yang
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harus di tempuh oleh pemula yaitu harus menguasai dan mengembangkan pola pemangkasan rambut
terlebih dahulu, setelah mahir baru membuat tren model pemangkasan rambut komersial pada
pria(Repository & Jember, n.d.)

Pada era sekarang pemangkasan rambut pria yang beralih dari jasa pangkas rambut ke
barbershop(Hambarto, 2020). Pangkas rambut dan barbershop memiliki persaman dan perbedaan.
Persamaannya sama-sama memotong rambut pria, sedangkan perbedaannya yaitu Pangkas rambut biasa
menyediakan jasa potong rambut, dan konsep ruangan yang biasa. Sedangkan barbershop terdapat
kelebihan dari pada jasa pangkas rambut, misalkan layanan pijat kepala, rileksasi dengan handuk panas
dan facial, tempat penjualan produk perawatan rambut, dan juga memiliki ruangan yang full AC.

Pada pelatihan masyarakat ini dilakukan di pondok pesantren yang berada pada kabupaten kota
tegal . wirausaha ini perlu dikembangkan dikembangkan untuk mengurangi tingkat pengangguran dan
dapat meningkatkan pendapatan. Dalam pelatihan ini dijelaskan bahwa dalam menjalankan wirausaha
yang akan dijalankan harus dilakukan dengan tepat dengan perencanaan yang matang sedangkan
berdasarkan observasi terdapat kurangnya pengetahuan dan keterampilan untuk membangun wirausaha
dalam pemangkasan komersial pada rambut pria.sehingga diperlukan pelatithan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk membuat perencanaan wirausaha yang matang

Solusi dan Target

Pelatihan yang dilakukan untuk memberikan tambahan pengetahuan dan keterampilan kepada
pondok pesantren di kabupaten tegal. Adapun objek yang diberikan pelatihan adalah para santri. Dengan
adanya pelatihan maka akan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berwirausaha barbeshop
dengan jumlah pesertanya sebanyak 20 orang. Pelatihan dimulai dari penguasaan manajemen
kewirausahaan barber shop, kiat-kiat membangun barbershop, dilanjutkan dengan teori pemangkasan
rambut komersial pada pria. Terdapat praktek pemangkasan rambut komersial .Pelatihan ini menuntut
agar dapat mengetahui alat, bahan, kosmetik dalam pemangkasan rambut komersial, model-model rambut
pemangkasan komesial, bahapan cara melakukan pemangkasan komersial. Sehingga di akhir pelatihan
memiliki skill/ keahlian dalam pemangkasan rambut komersial

Metode

Kegiatan Pengabdian dilakukan di pondok pesantren kabupatn tegal dengan jumlah para santri 20
orang. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 21-22 desember 2022, dimulai pukul 08.00-12.00 WIB.
Kegiatan Pengabdian ditujukan kepada 20 orang santri. Dalam pelaksaan Pengabdian digunakan metode-
metode sebagai berikut:

Metode Penyajian Informasi dan Pengetahuan

Sebelum penyajian informasi terlebih dahulu diberikan soal pre test untuk melihat kemampuan awal.
Selanjutnya diberikan informasi umum tentang teori manajemen kewirausahaan, teori tips-tips dan kiat-
kiat mendirikan barbershop, alat, bahan, dan kosmetik barbershop. Metode pengabdian ini menggunakan
metode demonstrasi, ceramah dan tanya jawab. para santri diberikan kesempatan memberikan untuk
bertanya.

Gambar 1. Pengarahan Informasi Terkait Wirausaha Baber Shop
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Metode demontrasi dan praktek langsung pemangkasan rambut komersial. cara melakukan
pemangkasan model-model rambut komersial. Kemudian dilanjutkan dengan praktek langsung para
santri. Para santri diberikan kesempatan untuk berlatih memangkas rambut komersial sesuai dengan
arahan instruksi-intruksi yang telah didemontrasikan oleh instruktur. Model rambut pemangkasan
komersial berasal dari masyarakat sekitar pondok, pelatihan ini membuat masyarakat sangat antusias,
sehingga yang jadi mdel dalam pelatihan ini banyak. Sehingga praktek dilakukan berada pada didalam
ruangan dan ada yang berada diluar ruangan

Gambar 2 praktek pemangkasan rambut komersial

Pelatihan yang dilakukan, diharapkan dapat melakukan langkah-langkah pemangkasan rambut
komersial pada pria. Di akhir pelatihan diberikan soal post test terkait materi yang telah diberikan. Post
test bertujuan mengukur seberapa jauh pengetahuan dan keterampilan yang telah diberikan pada saat
pelatihan.

Metode Evaluasi
1. Evaluasi Kegiatan Kehadiran Peserta

Peserta dalam pelatihan ini berjumlah 20 orang. Peserta pelatihan berantusias mengikuti kegiatan
pelatihan . Pelatihan dilakukan selama 2 hari, pada hari rabu -kamis tanggal 21-22 desember 2022,
dimulai pukul 08.00-12.00 WIB. Semua peserta hadir tepat waktu.

2. Sikap dan Keaktifan Peserta Selama Pelatihan

Peserta mengikuti pelatihan dengan antusias . Hal ini dilihat dari sikap peserta. Yang selalu
bertanya pada sesi penyampaian materi , peserta hadir dalam pelatihan dari awal hingga
pelatihan berakhir. Hal ini menunjukkan bahwa peserta memiliki sikap disiplin tinggi dengan
mematuhi jadwal yang telah ditetapkan oleh panitia.

3. Keiingintahuan Peserta

Pada saat pelatihan peserta mendengarkan materi dengan serius tentang materi pemangkasan
komersial pada pria. Peserta lebih banyak bertanya, dan berantusias untuk mencoba langsung praktek
pemangkasan rambut komersil pada pria.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Berdasarkan hasil evaluasi dari awal hingga akhir pelatithan, maka dapat dikesimpulkan bahwa
peserta berantusias mengikuti pelatihan dan disiplin mengikuti semua materi pelatihan. Peserta
memberikan respon yang sangat baik pada saat pelatihan sehingga pelatihan yang telah dilakukan
memberikan dampak positif, dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan peserta tentang
wirausaha barbershop dengan materi pemangkasan rambut komersial pada pria.peserta dilatih dengan
teknik pemangkasan rambut komersial pada pria Degnan memperkenalkan alat yang digunakan, seperti:
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gunting, gunting penipis, clipper atau razor (widya et.al 2019). Peseta tertarik dengan pengembangan
usaha di bidang barbershop, Usaha pangkas rambut komersial pada pria sangat menjanjikan, apalagi bagi
seseorang yang mengutamakan sebuah penampilan (Setudi & Elektro, n.d.) . dengan adanya pelatihan ini
peserta dapat optimalisasi waktu apabila berwirausaha barbershop, sehingga peserta dapat memprediksi
system layanan yang naantinya akan di gunakan. System layanan di bagi menjadi dua yaitu h first come,
first served (FCFS) dan Standard Operating Procedure (SOP) (Abidin et al., 2020). Penentuan system
layanan yang akan digunakan tentu harus disesuaikan dengan analisis swot (Ashadi, 2021). Kepuasan
pelanggan tentu akakn mencjadi penyemangat dalam membuka usaha barbershop agar menjadi lebih baik
lagi (OLIVIA, 2021).Berikut gambar grafik tentang peningkatan keterampilan dan pengetahuan selama
pelatihan

pre tes dan post tes pelatihan
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Gambar 3. Pretest dan Posttest Pelatihan

Dari Gambar 3 diatas dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang telah dilakukan dapat meningkatkan
ketrampilan dan pengetahuan tentang wirausaha barber shop dengan materi pemangkasan rambut
komersial pada pria

Pembahasan

Kegiatan pelatihan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan
untuk dapat berwirausaha barber shop secara mandiri. Sehingga diharapkan peserta sudah mampu
membangun wirausaha barber shop dengan beberapa model pemangkasan rambut komersial pada pria
secara mandiri. Pada saat pelatihan peserta memiliki respon dengan antusias yang tinggi, disiplin yang
tinggi dan memiliki keingintahuan yang tinggi selama pelatihan . Hal ini memudahkan peserta untuk
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. Komunikasi antara instruktur dengan peserta berjalan
lancar mulai dari awal pelatihan hingga pelatihan berakhir, komunikasi Tetap terjalin dengan baik antara
instruktur dengan peserta pelatihan. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan dapat membentuk sebuah
komunitas profesi pangkas rambut. Sehingga dengan adanya komunitas apat saling membantu apabila
terdapat ada seseorang mendapatkan job yang banyak.(Fajrie & Sos, 2016)

Simpulan

Pelatihan keterampilan dalam membangun wirausaha barbershop bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan peserta dalam memahami pengetahuan dan praktek pemangkasan rambut
komersial. Rasa ingin tahu, disiplin dan antusiasme peserta selama pelatihan sangat tinggi Sesudah
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pelatihan ini diharpkan peserta mampu secara mandiri membuka wirausaha barbershop dengan materi
yang sudah diberikan.
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